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ABSTRAK 

Gangguan siklus menstruasi di Indonesia sebesar 13,7% yang dipengaruhi 

berbagai factor seperti asupan zat gizi makro dan mikro, usia menarche, aktivitas 

fisik berat, vegetarian, stress dan status gizi rendah. Gangguan siklus menstruasi 

berdampak pada penurunan kesuburan, keguguran, bahkan anemia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi, asupan zat gizi mikro 

dan stress dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi gizi UHAMKA. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang akan dilakukan pada 

bulan Juni 2019. Penelitian ini menggunakan 126 sampel yang diambil dengan 

teknik Simple Random Sampling (SRS). Data terkait status gizi diambil dengan 

pengukuran antropometri, data asupan zat gizi mikro diambil dengan SQ-FFQ, 

tingkat stress diambil dengan kuesioner Preceieved Stress Scale (PSS) serta data 

terkait siklus menstruasi diambil dengan kuesioner yang sudah tervalidasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistic Chi-Square. Dari 

penelitian ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar Mahasiswa Gizi UHAMKA 

memiliki siklus menstruasi yang normal, status gizi tidak beresiko, tingkat stress 

yang sedang, asupan magnesium dan kalsium yang cukup serta asupan zat besi 

yang kurang. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya hubungan (p<0,05) 

antara Indeks Masa Tubuh, persen lemak tubuh, tingkat stress, asupan kalsium 

dan zat besi dengan siklus menstruasi, sedangkan asupan magnesium 

menunjukkan tidak ada hubungan (p>0,05).  

Kata Kunci: gangguan siklus menstruasi, status gizi, asupan gizi mikro, tingkat 

stress. 
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ABSTRACT 

Menstrual cycle disorders in Indonesia amounted to 13.7%, which were 

influenced by various factors such as macro and micro nutrition, age of menarche, 

heavy physical activity, vegetarianism, stress and low nutritional status. Impaired 

menstrual cycle results in a decrease in fertility, miscarriage, even anemia. This 

study aims to determine the relationship between nutritional status, micronutrient 

intake and stress with menstrual cycle disorders in UHAMKA nutrition students. 

This study uses a Cross-Sectional design that will be conducted in June 2019. 

This study uses 126 samples taken using Simple Random Sampling (SRS). Data 

related to nutritional status were taken by anthropometric measurements, data on 

micronutrient intake was taken with SQ-FFQ, stress levels were taken with a 

Preceieved Stress Scale (PSS) questionnaire and related menstrual cycle data 

taken with a validated questionnaire. Data analysis was performed using the Chi-

Square statistical test. The result of  this study, it can be seen that most 

UHAMKA Nutrition Students have a normal menstrual cycle, nutritional status is 

not at risk, moderate stress levels, adequate magnesium and calcium intake and 

iron intake is lacking. Statistical test results showed that there was a relationship 

(p <0.05) between Body Mass Index, body fat percent, stress level, calcium and 

iron intake with the menstrual cycle, while magnesium intake showed no 

relationship (p> 0.05). 

Keywords: menstrual cycle disorders, nutritional status, micronutrient intake, 

stress level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi merupakan keadaan dimana fisik, mental dan 

sosial yang utuh, bukan hanya terbebas dari penyakit dan kecacatan dalam 

segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi serta 

prosesnya (Riskesdas, 2010). Menstruasi merupakan salah satu aspek 

kematangan seksual yang pertama kali terjadi pada masa pubertas seorang 

wanita (Tombokan dan Damajanty H, 2017). Siklus menstruasi adalah 

jarak antara mulainya menstruasi yang lalu dan mulainya menstruasi 

berikutnya (Fitriningtyas, Redjeki dan Kurniawan, 2017).  

Wanita mengalami siklus menstruasi rata-rata terjadi sekitar 28 

hari (Kusmiran, 2012). Idealnya siklus menstruasi teratur setiap bulan 

dengan rentang waktu antara 21-35 hari setiap kali periode menstruasi, 

siklus menstruasi tidak selalu normal, banyak wanita yang mengalami 

gangguan (Ganong, 2012). Gangguan siklus menstruasi yang banyak 

dialami wanita yaitu siklus memanjang atau lebih dari 35 hari 

(oligomenore), siklus menstruasi yang pendek kurang dari 21 hari 

(polimenore) bahkan tidak menstruasi selama 3 bulan (amenore) berturut-

turut (Wiknjosastro, 2002). Gangguan menstruasi dapat mempengauhi 

kualitas hidup dan akivitas sehari-hari dan dapat menimbulkan dampak 

kesehatan reproduksi seperti polimenore berhubungan denngan penurunan 

kesuburan dan keguguran, sedangkan oligomenore berhubungan dengan 

kejadian anovulasi, infertilisasi dan anemia. (Sitoayu, 2017). 

Pada populasi di US wanita usia 18-55 tahun mengalami gangguan 

menstruasi sebesar 19% dan penelitian yang dilakukan di India, prevalensi 

menstruasi tidak teratur sebesar 37,9% (Williams, 2006). Pada wanita 

tahap remaja akhir, terdapat sebesar 75% mengalami gangguan menstruasi 

seperti menstruasi tertunda, ketidakteraturan, rasa nyeri serta perdarahan 

yang banyak (Sari dan Setiarini, 2013). Siklus normal klasik 28 hari hanya 

terdapat sebesar 10-15% (Nugroho dan Utama, 2014). Ketidakseimbangan 

hormon pada sistem reproduksi wanita yaitu hormon estrogen dan 
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progresteron tidak pada komposisi yang sesuai menjadi penyebab 

terjadinya menstruasi yang tidak teratur (Ahmed, 2017).  

Prevalensi di Indonesia rata-rata wanita usia 10-59 tahun dengan 

siklus menstruasi yang tidak teratur sebesar 13,7% serta prevalensi untuk 

DKI Jakarta mencapai 17,2%, pada usia 15-19 tahun prevalensi siklus 

menstruasi tidak teratur sebesar 11,7%, sementara pada usia 20-24 tahun 

meningkat hingga mencapai 14,4%, (Riskesdas, 2010). Pada penelitian ini, 

peneliti memilih mahasiswi Prodi Gizi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka yang merupakan remaja 

rentang usia 20-24 tahun serta berdasarkan hasil survei pendahuluan 

bahwa dari 256 mahasiswi Prodi Gizi, persentase yang mengalami 

gangguan siklus menstruasi sebanyak 63,84%. 

Terdapat faktor resiko yang dapat mempengaruhi keteraturan 

menstruasi yaitu status gizi dengan menggunakan indeks BB/TB yang 

dikenal dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan persen lemak tubuh (Sari 

dan Setiarini, 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2018), 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus 

menstruasi, pada  responden yang mengalami gangguan siklus menstruasi 

dengan status gizi yang tidak normal sebesar 28,9%. Penelitian Prathita 

(2017), menyebutkan ada hubungan lemak tubuh dengan siklus 

menstruasi. Sejalan dengan penelitian Triany dkk (2018), terdapat 

hubungan siklus menstruasi dengan persentase lemak dengan responden 

yang rendah lemak 19 % dan tinggi lemak sebesar 12%, adapun responden 

dengan oligomenore 49,3% serta responden yang mengalami polimenore 

sebesar 11,0%. Perempuan dengan lemak tubuh tinggi menyebabkan 

peningkatan androgen untuk memproduksi estrogen, begitupun sebaliknya 

sehingga dapat menyebabkan gangguan pada siklus menstruasi 

(Septian,Widyastuti dan Probosari, 2017). 

Asupan zat gizi mikro juga merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi siklus menstruasi. Penelitian terbaru oleh Triany dkk 

(2018), menyimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat kecukupan 

magnesium, kalsium dan besi dengan siklus menstruasi. Magnesium 
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mempengaruhi produksi estrogen selama ovulasi dan pemanfaatan 

karbohidrat dalam fase luteal (Khondoker et al, 2017). Kalsium dapat 

meningkatkan keteraturan menstruasi dan pematangan folikel (Tehrani et 

al, 2014) serta peran hemoglobin dalam zat besi dalam mengantar oksigen 

ke otak yang mempengaruhi kinerja hipotalamus terkait hormon estrogen 

dan progesterone dalam siklus menstruasi (Prastika, 2011). 

Faktor lain yang juga dapat menyebabkan gangguan siklus 

menstruasi adalah stress yang sejalan dengan penelitian Tombokan (2017), 

dalam penelitiannya menunjukan hasil yang berhubungan antara stress 

dengan siklus menstruasi dengan responden yang mengalami gangguan 

menstruasi sebesar 94,12%. Keadaan stress kronis dapat mengganggu 

fungsi reproduksi yang akan menstimulus hipotalamus untuk melepaskan 

hormon CRH yang bekerja antagonis dengan GnRH sehingga kadar GnRH 

menurun yang menyebabkan terganggunya siklus menstruasi (Sari dan 

Setiarini, 2013).   

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam mengenai hubungan Indeks Masa Tubuh, 

persen lemak tubuh, asupan magnesium, kalsium, besi dan tingkat stres 

dengan gangguan siklus menstruasi pada remaja akhir.  

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara Indeks Masa Tubuh, persen 

lemak tubuh, asupan magnesium, kalsium, besi dan tingkat stress dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswa Gizi UHAMKA? 

 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Indeks Masa 

Tubuh, persen lemak, asupan magnesium, kalsium, besi dan stress dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan di 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, yang dilaksanakan pada 20 

– 25 Mei. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh prevalensi gangguan siklus 

menstruasi yang meningkat di usia produktif yaitu kalangan usia 20-24 
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tahun dan dapat berdampak pada infertilitas bahkan kanker rahim di 

kemudian hari. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional  dan 

analisis data yang digunakan adalah chi-square. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan status gizi, persen lemak tubuh, asupan 

magnesium, kalsium, zat besi dan tingkat stress dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan UHAMKA. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi Indeks Masa Tubuh pada mahasiswi Gizi 

UHAMKA 

2. Mengidentifikasi persen lemak tubuh pada mahasiswi Gizi 

UHAMKA 

3. Mengidentifikasi asupan magnesium, kalsium dan besi pada 

mahasiswi Gizi UHAMKA 

4. Mengidentifikasi tingkat stress pada mahasiswi Gizi UHAMKA 

5. Mengidentifikasi hubungan Indeks Masa Tubuh dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Gizi UHAMKA 

6. Mengidentifikasi hubungan persen lemak tubuh dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Gizi UHAMKA 

7. Mengidentifikasi hubungan asupan magnesium, kalsium dan besi 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Gizi UHAMKA 

8. Mengidentifikasi hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi 

pada mahasiswi Gizi UHAMKA 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmiah dan dasar acuan 

untuk dilakukannya penelitian lanjutan tentang hubungan Indeks Masa 

Tubuh, persen lemak tubuh, asupan magnesium, kalsium, zat besi dan 
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tingkat stress dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi Gizi 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 

2. Bagi mahasiswa 

Responden mengetahui keterkaitan Indeks Masa Tubuh, persen lemak 

tubuh, asupan magnesium, kalsium, zat besi dan tingkat stress dengan  

siklus menstruasi. 

3. Bagi Instansi 

Bagi pihak kampus, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk diberikannya edukasi terkait pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi wanita pada mahasiswa agar kualitas hidup, dan 

produktivitas meningkat  juga untuk genereasi berikutnya. 
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